‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

I
o
©
S
Q
9
=
Q.
c
5
Q
c
>3
o
Q
>
(@}
1
c
2
Q.
Q
2
(@}

BAB Il

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

did yeH @

iw ey

Trend dan Pertumbuhan Industri

Pertumbuhan industri kuliner mengalami peningkatan yang cukup pesat,

sgl) DM 191

tama industri cafe. Menurut Maulana Wahyu Jumantara dalam situs

http://industri.kontan.co.id, usaha cafe di indonesia berdasarkan pertumbuhan rata-

s1ggnin

rafa periode (CAGR) 2010-2014, naik 14%. Sedangkan proyeksi pertumbuhan CAGR
(o

p%iode 2014-2020 untuk bisnis cafe sebesar 10%. Untuk saat ini, pelaku usaha masih

diSI;ominasi oleh tradisional UMKM sebesar 60%, 20% produsen besar dan sisanya
Q

at%lah produsen western food. Data ini didukung dengan banyak munculnya usaha

A
ca%e yang dimiliki oleh public figureatau artis di Indonesia seperti All Good Coffee &

2
Waffles milik Rio Dewanto, H Gurmet & Vibes milik Vidi Aldiano, To9rino Osteria
(0]

mitlik Indy Barens dan Bulgogi Brothers milik Bunga Citra Lestari.

Berdasarkan data diatas, penulis yakin bahwa ke depan popularitas usaha cafe

=
dkan meningkat sehingga prospek usaha cafe penulis memiliki potensi untuk
;I
Berkembang. Karena itu, Yum Yums Cafe muncul dan menawarkan western food

S
cghgan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau. Western Food yang praktis dan

sggall makan sangat cocok menurut penulis untuk masyarakat Jakarta yang mobile

dan sibuk.
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Analisis Pesaing

@ Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2015:237), “identifiying rival
figﬁns and determining their strengths weaknesses, capabilities, opportunities, threats,
ogectives and strategies”.

Dengan melakukan analisis pesaing, dapat diketahui kemampuan bersaing

adap para pesaing lainnya. Perusahaan membutuhkan informasi-informasi

& 1g1 W

ngenai data perusahaan pesaing guna merencanakan strategi pemasaran yang akan

sgl) D

o

unakan untuk bersaing secara efektif. Selain itu, diperlukan juga pembandingan
duk, harga, saluran distribusi, dan promosi yang dilakukan perusahaan dengan

aing terdekat. Hal ini dapat membuat perusahaan mengetahui keunggulan bersaing

- O
Juiep sgisigd@in

upun kelemahannya.

uo

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis baik secara

sung maupun tidak langsung, ditetapkan beberapa pesaing potensial yang

>§n>| exne

nawarkan produk yang sejenis dengan Western Food Yum Yums Cafe. Berikut

@1

h<Ih)

aing-pesaing dari Yum Yums Cafe:

Ee]

1. Kologada Coffee & Food

Lokasi : JI. Agung Niaga Il Blok G4 No. 24, Jakarta
Utara

Harga : Mahal

Kualitas Produk - Biasa saja

Kualitas Pelayanan : Biasa saja
Promosi : Sangat Gencar
2. OTW Food Street
Lokasi : JI. Kopyor Raya No. 18, Kelapa Gading,

Jakarta Utara
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Harga : Murah

® Kualitas Produk : Baik

% Kualitas Pelayanan : Biasa saja

g'. Promosi : Kurang gencar

%

@
Analisis PESTEL

(9]

'a: Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang berada di luar
pgusahaan yang dapat menjadi suatu peluang maupun ancaman tersendiri bagi

a

Ig INISu]
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nnya suatu usaha. Beberapa faktor eksternal yang menjadi fokus utama dalam
lisis ini adalah :

1. Politik (Political)

Dalam dunia bisnis, resiko politik perlu dipertimbangkan karena
kebijakan-kebijakan politik suatu negara banyak berpengaruh terhadap
iklim di negara tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung.
Pengaruh aspek politik seperti kebijakan pajak pemerintah yang
mendukung usaha UMKM. Pemerintah menurunkan tarif Pajak
Penghasilan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
melalui Peraturan Pemerintan Nomor 23 Tahun 2018. Berita ini
merupakan berita gembira bagi Usaha UMKM seperti Yum Yums
Cafe. Semula, atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh
Pengusaha UMKM dikenakan Pajak Penghasilan Final sebesar satu
persen dari penghasilan bruto. Kini, mereka hanya dikenakan

separuhnya saja.
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2. Ekonomi (Economic)

Tingkat perekonomian suatu negara seperti rata-rata pendapatan
perkapita sangat mempengaruhi bisnis karena berhubungan dengan
daya beli masyarakat di Indonesia. Amerika Serikat mencoret
Indonesia dari daftar negara berkembang. Pencabutan ini dilakukan
olen Amerika Serikat melalui Kantor Perwakilan Perdagangan atau
Office of the US Trade Representative (USTR) di Organisasi
Perdagangan Dunia (WTQO). Hal ini menunjukkan bahwa
perekenomian Indonesia yang semakin berkembang dan searah
dengan pertumbuhan pendapatan masyarakat, maka tingkat komsumsi
juga akan meningkat. Kenaikan tingkat komsumsi ini memberikan
keuntungan bagi Yum Yums Cafe. Selain itu, tingkat inflasi juga
berpengaruh terhadap daya beli dan harga bahan baku. Hal ini dapat
menjadi ancaman bagi Yum Yums Cafe. Faktor ekonomi ini membuat
Yum Yums Cafe harus menyesuaikan harga jual produk yang sesuai,

sehingga dapat memaksimalkan profit.

Sosial (Social)

Kehidupan sosial masyarakat seiring berjalannya waktu semakin
berubah mengikuti perkembangan zaman. Gaya hidup masyarakat
Jakarta semain praktis, mobile dan menginginkan value yang unik dari
suatu produk. Preferensi konsumen ini mempengaruhi tingkat
konsumsi suatu masyarakat. Hal ini memberikan peluang kepada Yum
Yums Cafe dalam menyediakan western food yang unik, praktis dan

sehat.
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4. Teknologi (Technology)

Perkembangan teknologi mempengaruhi proses bisnis. Hal ini
menciptakan inovasi yang menyederhanakan pekerjaan manusia. Yum
Yums Cafe menggunakan teknologi pada penjualan, selama produksi
dan marketing secara online. Internet terutama media sosial
memudahkan Yum Yums Cafedalam mendapatkan konsumen dan
dalam melakukan mengantarkan produk. Hal ini menjadikan peluang
bagi Yum Yums Cafe dan sekaligus menjadikan ancaman, seperti
penyebaran informasi negatif di media sosial yang dapat merusak

reputasi bisnis.

Lingkungan ( Environment )

Yum Yums Café sebagai pelaku bisnis harus bertanggung jawab
dengan menjaga kebersihan dan kesehatan tempat usaha dan
sekitarnya. Yum Yums Café harus memperhatikan mengenai limbah
yang dihasilkan. Limbah sisa bahan harus ditangani dengan baik agar
tidak mencemari lingkungan. Oleh karena itu, Yum Yums Café
menggunakan kemasan plastik yang recyclable sehingga tidak

berbahaya bagi lingkungan.

Hukum ( Legal )

Sebagai pelaku bisnis, Yum Yums Cafeharus menaati hukum yang
berlaku di suatu negara. Karena itu, Yum Yums Café perlu hati-hati
dalam menjalankan usahanya agar produk yang dijual serta proses

yang dilakukan tidak menentang hukum yang berlaku. Yum Yums
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Cafeharus membuat surat izin usaha perdagangan (SIUP) kecil sesuai

@ dengan Undang-Undang no 20 tahun 2008. Selain itu Yum Yums Cafe
u
= juga perlu menaati peraturan ketenagakerjaan dengan memperlakukan
2
Y karyawan dengan baik, tidak mengeksploitasi, menjamin keselamatan
3
= karyawan dan lain-lain.
=
A
A
(9]

Porter Five Forces Analysis
=  Lima kekuatan persaingan menurut Fred R. David dan Forest R. David
=)

(2015:239) “ Porter’s Five-Forces Model of competitive analysis is a widely used
(o

a;nz,?roach for developing strategies in many industries . Analisis ini dapat
=)

nentukan ketertarikan dari sebuah industri, dengan menganalisis tingkat kompetisi

euéo

o
datam sebuah industri untuk mengembangkan strategi perusahaan.
A
g
- Gambar 3.1
2
=
() . .
o Model Lima Kekuatan Michael Porter
— Potential
s | Development
n of subsutyte
:’; products
-
[ =
(G
@
7] .
= » Rivalry »
— Bargaining among Bargaining
n power of ti power of
o suppliers Cor];r;:);slng consumers
[+)
=
=
o
- | Potential
B entry of new
o competitors
(=4
x
[+)
A\ . . .
S@mber : Fred R. David dan Forest R. David (2015:239), Strategic Management
3 1. Persaingan antar perusahaan saingan
)
=
(1] 42
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Dalam menjalankan usahanya, Yum Yums cafeakan bersaing dengan
cafe lain seperti Kologada Coffee & Food, OTW Food Street,
Elmakko Coffee, Black & White Coffee, Starbucks Coffee, Humble
Coffee dan Four Mepple. Hal itu membuatjumlah pesaing untuk usaha
cafe lumayan banyak. Varian produk yang ditawarkan oleh Yum Yums
Cafe yang hanya menjual 3 jenis western food, itu membuat
diferensiasi produk Yum Yums Caferendah.Jadi dapat disimpulkan
bahwa persaingan dalam industri cafe cukup tinggi, sehingga menjadi
ancaman bagi Yum Yums Cafe. Ancamannya adalah konsumen dapat
berpindah ke cafe yang lain dengan mudah dikarenakan diferensiasi

produk Yum Yums Cafe yang rendah.

Potensi pengembangkan produk pengganti (subtitusi)

Barang pengganti menjadi sebuah ancaman bagi Yum Yums Café jika
produk pengganti memiliki peluang dan kesempatan besar untuk
menggantikan  produk. Faktor lainnya adalah kemudahan
mendapatkan barang pengganti dan harga yang lebih murah. Dalam
hal ini, produk western food Yum Yums Café dapat dengan mudah
diganti oleh produk cafe yang lain dengan varian rasa yang banyak
dan harganya yang lebih terjangkau. Walaupun cafe yang lain tidak
jauh berbeda dengan Yum Yums Cafe, tetapi jika konsumen Yum
Yums Cafe kesulitan dalam mendapatkan produk Yum Yums Cafe,
mereka bisa saja beralih ke produkcafe yang lain. Dengan hal ini,

berarti potensi produk pengganti tergolong tinggi.

3. Daya tawar dari para pembeli
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Daya tawar dari pembeli tinggi, terutama di dalam industri kuliner.
Pembeli akan selalu mencari produk terbaik dengan harga terendah,
karena itu Yum Yums Café harus menyediakan produk berkualitas
dengan harga yang cukup terjangkau. Yum Yums Café juga harus
memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen agar mendapat

loyalitas sehingga daya tawar pembeli akan berkurang.

Kekuatan Mayor

Banyaknya cafe baru yang bermunculan dan ada beberapa dimiliki
oleh public figure atau artis menjadi bukti bahwa ancaman dari
pesaing baru tinggi. Hal ini disebabkan oleh modal pendirian café
yang tidak terlalu besar namun memerlukan ide-idekreatif dalam
varian produk western food. Alasan lain pesaing baru cukup mudah
masuk ke industri kuliner adalah tidak ada paten atas produk, sehingga
produsen dapat dengan bebas membuat varian baru yang dapat

menarik konsumen. Hal ini membuat ancaman dari pesaing baru

tinggi.

Daya Tawar Pemasok

Semakin banyak pemasok yang memiliki bahan baku, maka semakin
besar kekuatan kita dalam menawar, namun semakin sedikit pemasok,
maka daya tawar yang kita miliki lebih kecil. Proses jual-beli bahan
baku mempengaruhi produk yang dijual sehingga menemukan
distributor yang tepat sangatlah perlu karena itu merupakan hal yang

vital. Jadi dapat disimpulkan bahwa daya tawar pemasok rendah,
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sehingga dapat menjadi peluang bagi Yum Yums Cafe untuk mencari

berbagai bahan baku dari berbagai sumber dan dapat membandingkan

@

harga bahan baku sehingga tercapai harga yang lebih murah.

guw eadid yeH

:alisis Posisi dalam Persaingan
Gambar 3.2

Siklus Hidup Produk

e siusig yniasul) oMY 19l

les and

profits ($)

Sales

\ Time
Product
evelopment | Introduction Growth  Maturity  Decline
ﬁssess/
Evestment ($)
(a3
ol
7
=

ﬁmber : Philip Kotler dan Gary Armstrong (2018:289), Principles of Marketing,
o)

=
S
& Yum Yums Cafemerupakan usaha yang baru dibuat pada tahun 2018. Menurut

4

Ig)tler dan Amstrong (2018:289) Product life cycle adalah “the course of a product

§es and profis over it’s lifetime "Product life cycle dibagi menjadi lima tahap :

45
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F.

1. Product developmentdimulai saat perushaan menemukan dan
mengembangkan ide produk baru. selama pengembangan produk,
penjualan 0, dan biaya investasi perusahaan meningkat

2. Introduction adalah periode pertumbuhan penjualan lambat ketika
produk diperkenalkan di pasar. Tidak ada laba karena pengeluaran
yang besar untuk pengenalan produk.

3. Growth adalah periode penerimaan pasar yang cepat dan peningkatan
laba yang substansial

4. Maturity adalah penurunan pertumbuhan penjualan karena produk
telah diterima oleh sebagian besar pembeli potensial. Laba stabil atau
turun karena persaingan meningkat.

5. Decline adalah periode dimana penjualan mengalamai penurunan dan

laba terkikis.

Berdasarkan teori diatas, YUM YUMS CAFE masuk kedalam tahap pengenalan

319 Uen} IMy B1EW.I0JU| UBP SIusIg IMASUL) DX 191 M1 exdid el ()

(Introduction). Sedangkan untuk pesaing yaitu OTW Food Street masuk kedalam
tahap pendewasaan (Maturity) dan Kologada Coffee masuk kedalam tahap

0
pertumbuhan (Growth).

-
[ =

-

%alisis Competitive Profile Matrix ( CPM )

=

@  Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2015:245), “ TheCompetitive
Q.

ue

ofile Matrix identifies a firm’s major competitors and its particular strengths and

knesses in relation to a sample firm’s strategic position . Analisis CPM adalah

Joém

atat manajemen strategis yang penting untuk membandingkan perusahaan dengan

je

@"a pesaing di dalam sebuah industri, karena analisis CPM ini perusahaan

@ngidentifikasikan para pesaing berdasarkan kekuatan dan kelamahan yang

cﬁwilikinya.

(1] 46
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Tabel 3.1
C? Competitive Profile Matrix
Q
a
'gritical Kologada Coffee OTW Food
3 Yum Yums Cafe
éucess Bobot & Food Street
%actor Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai | Peringkat | Nilai
§C't
—=ClItra
?Merek 0,10 1 0,10 2 0,20 4 0,40
“Harga 0,15 4 0,60 3 0,45 1 0,15
Variasi 0,13 2 0,26 4 0,52 3 0,39
Produk
Kualitas | 0,27 3 0,81 2 0,54 4 1,08
dan Cita
“Rasa
gromosi 0,05 3 0,15 2 0,10 3 0,15
zyang
diberikan
Pelayanan | 0,20 3 0,60 2 0,40 2 0,40
dokasi | 0,10 4 0,40 3 0,30 3 0,30
cTotal 1 2,92 2,51 2,87

~—

Tabel Competitive Profil Matrix (CPM) diatas terdiri dari berapa faktor. Setiap

£ Sumber : Data yang diolah, YUM YUMS CAFE

@(tor kunci yang ada diberikan sejumlah nilai bobot, dimana semakin besarnya nilai

=

iﬁ_ menunjukan bahwa semakin besar juga pengaruhnya. Total nilai dari seluruh

S
pembobotan harus berjumlah satu. Peringkat merupakan penilaian dari satu sampai

en]pat untuk masing-masing perusahaan, angka satu menunjukan bahwa perusahaan
)

tiak memiliki kontrol yang baik terhadap faktor tersebut, dan angka empat yang

@nunjukan perusahaan memiliki kontrol yang sangat baik terhadap faktor tersebut.

Iilai adalah pengkalian antara bobot dan peringkat dari masing masing perusahaaan,

@-rusahaan yang memiliki total angka tertinggi adalah perusahaan yang unggul.

31D uepy YIMm)
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Berikut adalah penjelasan mengenai posisi dan pesaing Yum Yums Cafe berdasarkan

Tabel 3.1, sebagai berikut.

1. Citra Merek

Yum Yums Cafe masih tergolong baru sehingga merek belum dikenal
masyarakat, berbeda dengan para pesaing yang sudah mulai
menjalankan usahanya. Pada poin ini, penulis memberikan rating
paling rendah kepada Yum Yums Cafe yaitu 1, sedangkan untuk
Kologada Coffee & Food mendapatkan peringkat 2 dan OTW Food
Street mendapatkan peringkat 4.

Harga

Harga adalah hal yang dilihat / dipertimbangkan oleh konsumen
sebelum membeli suatu produk. Jika harga tidak sesuai dengan
kemampuan beli konsumen maka produk yang dijual akan susah
bersaing didalam pasar. Peringkat yang diberikan penulis kepada Yum
Yums Cafe adalah 4, paling tinggi dibandingkan para pesaing. Harga
yang ditawarkan oleh Yum Yums Cafe berkisar di Rp 20.000 — Rp
40.000 / pcs. Pesaing Yum Yums Cafe yaitu Kologada Coffee & Food
menawarkan harga Rp 25.000 — Rp 45.000 / pcs dan OTW Food Street

dengan kisara harga Rp 11.000 — Rp 18.000 / pcs.

. Variasi Produk

Sebuah cafe dengan varian produk yang bervariasi mampu memenubhi
kebutuhan konsumen yang bermacam-macam. Differensiasi produk
yang tinggi lebih mampu menarik minat konsumen. Yum Yums Cafe
hanya menawarkan 3 varian western food, karena hanya berfokus

kepada jenis varian yang menjadi favorit di kalangan konsumen.
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Kologada Coffee & Food memiliki 10 varian rasa dan OTW Food
Street hanya memiliki 7 varian rasa. Dalam poin ini penulis
memberikan peringkat tertinggi kepada Kologada Coffee & Food
karena produknya yang bervariasi.

Kualitas dan Cita Rasa

Pada tabel CPM di atas dapat dilihat bahwa kualitas dan cita rasa
memiliki bobot tertinggi yakni 0,27. Bobot ini didapat dari kuesioner
yang disebar penulis ke masyarakat, dan menunjukan bahwa banyak
orang memilih kualitas dan cita rasa sebagai prioritas pertama. Penulis
memberikan peringkat tertinggi kepada OTW Food Street sebesar 4
karena rasanya yang enak. Yum Yums Cafe memiliki peringkat 3
sedangkan Kologada Coffee & Food memiliki peringkat 2.

Promosi yang diberikan

Promosi dilakukan bertujuan untuk mengenalkan produk agar
konsumen mengetahui produk yang dijual. Penulis menyadari bahwa
Yum Yums Cafe adalah usaha kuliner sehingga perlu promosi yang
sering agar dapat cepat dikenal oleh masyarakat. Peringkat yang
diberikan oleh penulis untuk Yum Yums Cafe dan OTW Food Street
adalah 3 karena promosi yang dilakukan sangat gencar di media sosial.
Untuk Kologada Coffee & Food, penulis memberikan peringkat 2

karena promosi yang kurang.
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6. Pelayanan

Kualitas pelayanan yang baik bisa membawa perusahaan unggul
karena ada beberapa konsumen yang sangat memperhatikan hal ini.
Pada tabel 3.1 diatas, dapat dilihat pelayanan mendapatkan bobot
kedua terbesar setelah kualitas dan cita rasa. Yum Yums Cafe
menerapkan sistem 3S ( Salam, Sapa, Senyum ) kepada staff,
diharapkan hal ini membuat konsumen nyaman dengan pelayanan Yum
Yums Cafe. Untuk para pesaing diberikan peringkat 2 dikarenakan
pelayanannya yang biasa.

Lokasi

Lokasi yang strategi dan mudah dijangkau menjadi faktor yang
menentukan keberlangsungan hidup suatu usaha. Lokasi Yum Yums
Cafe strategis dan dekat dengan pusat kota, berada di antara akses
Kemayoran — Kelapa Gading. Salah satu kelebihan Yum Yums Cafe
adalah tidak berada di dalam mall dengan lahan parkir yang murah,
memudahkan konsumen yang tidak mempunyai waktu banyak dalam
membeli western food. Sedangkan untuk Kologada Coffee & Food dan
OTW Food Street berada di dalam mall, yang membuat konsumen

harus mencari parkir terlebih dahulu sebelum membeli produk.

6. $WOT Analysis

Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2015:259), “ The Strengths-
Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT) Matrix is an important matching tool that
helps managers develop four types of strategies : SO (strengths-opportunities)
stlategies, WO (weaknesses-opportunities) strategies, ST (strengths-threats)

stretegies, and WT (weaknesses-threats) strategies.”
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Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik

tungan dari peluang eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki

u
kélemahan internal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal.
(o]

©
Strategi ST menggunakan kekuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau

3

rrE_Ehgurangi dampak ancaman eksternal. Strategi WT merupakan taktik defensive

=)

y@g diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal serta menghadapi ancaman
(9]

elsternal. Berikutadalahanalisis SWOT dari Yum Yums Cafe:

(319 ueIy YIMY BX13BUWLIOJU| UBP SIUSIg ININIS

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

1. Strengths (kekuatan)
a. Harga yang terjangkau
b. Produk berkualitas dan memakai bahan alami
c. Lokasi yang strategis, tidak perlu parkir di gedung mall.
d. Pelayanan yang ramah, simple dancepat
e. Promosi yang gencar di media sosial / Analisis Competitive
2. Weaknesses (kelemahan)
a. Minimnya variasi produk yang dijual
b. New Player, sehingga brand kurang dikenal
c. Loyalitas konsumen belum terbentuk
3. Opportunities (peluang)
a. Dekat dengan perkantoran dan perumahan
b. Teknologi yang semakin berkembang
c. Masyarakat yang menyukai western food yang unik dan praktis
d. Minimnya cafe di sekitar tempat usaha
e. Bahan baku yang relatif mudah didapat

4. Threats (ancaman)
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a. Adanya produk yang bervariasi dan inovatif dari usaha pesaing

b. Jenis usaha mudah ditiru.

uey uedinnbuad e

Tabel 3.2

?.%ahan baku yang relatif
“mudah didapat

dengan menyebarkan brosur
di sekitar cafe (S2, O1, O4)

o

% & = SWOT Matrix YUM YUMS CAFE

€5
c § ; Internal Strength (S) Weaknesses (W)
% % < 1. Harga yang terjangkau 1. Minimnya variasi produk
E‘g LEC C 2. Prodgk berkualit_as dan | yang dijual
=54 2 ?emLakfl bahan alamtl e 2. New Player, sehingga
o S 2 . Lokasi yang strategis, .
o 5 & tidak perlu parkir di gedung brand kurang dikenal
283 mall.
%é 3 5 4. Pelayanan yang ramah,
= simple dancepat
o < = 5. Promosi yang gencar di
2 or = media sosial
= > Eksternal
B
g§ Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
égDekat dengan perkantoran | 1. Menambah variasi produk | 1.  Melakukan  promosi
afd@ perumahan dengan desain dan kemasan | melalui media sosial dan
2oTeknologi yang semakin | yang unik tetapi harga tetap | pembagian brosur di sekitar
goej kembang terjangkau (S1, S2, O3) cafe (W2, 01, O2)
;3§/Iasyarakat yang | 2. Bekerja sama dengan | 2. Memberikan poin kepada
gm%nyukm western food unik | aplikasi Go-food (S4, 02) setiap  konsumen  yang
gd@ praktis 3. Menjalin kerja sama | memberikan feedback secara
nAml\/Imlmnya western food di | dengan pemasok (S2, O5) online (W2, 02)
as%qtartempatusaha 4.  Melakukan  promosi | 3. Mengikuti bazzar di

event-event sekitar tempat
usaha (W2, O4)

Threats (T)

Strategi ST

Strategi WT

1. Adagnya produk yang
bervariast dan inovatif dari
usaha pesaing

2. Jenis Bisaha mudah ditiru.

1. Membuat sebuah ciri unik
dan khas dalam brand
sehingga tidak mudah ditiru
(S1, S2, S4, S5, T2)

2. Menambah variasi produk
(S2,S1, T1)

1. Melakukan evaluasi
kinerja staff setiap minggu
dan melakukan perbaikan
(52, T1,T2)

2. membangun citra yang
baik untuk produk (W2, T1)

Sumber : diolah penulis, Desember 2020
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2.

Keterangan :

tegi SO

;(QD e 2

S2,03

gwe

Yums Cafe akan berusaha menambah variasi produk seiring berjalannya waktu.

CEIR

T

ga yang terjangkau dan menggunakan bahan alami akan menarik masyarakat yang

é'ﬁ))l)l

nyukai makanan unik dan praktis

wn

g 131su
o
N

ngan pelayanan yang cepat, praktis dan simple membuat Yum Yums Cafe bekerja

p SIUE)

sama dengan aplikasi online Go-food sehingga efisien dalam proses pemesanan
n‘ifé‘kanan.

3

S2, 05

S

Menjalin kerja sama yang baik dengan pemasok. Kerja sama yang baik dapat

=
memudahkan dalam pembelian barang dan quality control.

=

s& 01,04
Menyebarkan brosur di sekitar usaha, memanfaatkan keuntungan lokasi Yum Yums

(§fe yang dekat dengan perkantoran dan perumahan.
[y

@'ategi WO

=

W2, 01, 02

5

YBm Yums Cafe akan melakukan promosi dengan memanfaatkan perkembangan
Qo

tgmologi melalui sosial media seperti instagram dan pembagian brosur di sekitar

t§npat usaha. Hal ini didukung dengan sekitar lingkungan tempat usaha yang

q
%banyakan perkantoran dan perumahan.
=

W2, 02
)

ak Yum Yums Cafe akan memberikan poin / reward kepada konsumen yang

rg’Emberikan feedback / review online di instagram.
o

=
@ 53
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N

I@gikuti bazzar di mal-mal sekitar tempat usaha seperti Mall Kelapa Gading, Mall

XL
of*Indonesia, Mall Artha Gading. Hal ini dilakukan untuk memperkenalkan brand

©
Yam Yums Cafe dan merupakan peluang yang lumayan karena minimnya cafe yang
3

rr%ﬁgikuti bazzar.
=

Strategi ST
(9]

ST, S2, S4, S5, T2

m

Y&m Yums Cafeakan berusaha menciptakan hal unik dan khas dalam brand, sehingga

sig

mempersulit peniruan usaha.

ep

S2,81, Tl

JuU

I\/genambah variasi produk sehingga konsumen dapat memilih lebih banyak varian
Q

jeRiswestern food. Hal ini dilakukan agar dapat bersaing dengan kompetitor yang
A

n§_nyediakan lebih banyak varian rasa.
2

Strategi WT
1]

SZ.T1, T2

Yum Yums Cafe akan melakukan rapat kecil setiap senin pagi. Hal ini dilakukan untuk

aialuasi kinerja selama seminggu. Rapat besar akan dilakukan setiap akhir bulan,
=
ﬁng digunakan untuk review kinerja sebulan dan target selanjutnya pada bulan
b

an.
EI
2,11

Memproduksi produk yang berkualitas sehingga dapat bersaing dengan

i9ju] ue

aing dan memiliki citra yang baik di mata konsumen. Loyalitas dapat dibangun

Buud

a produk mempunyai citra yang baik di mata konsumen.
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